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ABSTRACT

Standard method in phyvsical and physiological gquality testing is very important to support a
controlling system of distributed seed quality by certification that will provide a guarantee to
producer, distributor, and user. Five seed lot of sawo kecil (Manilkara kauki) from Mokmer (Bali),
Benoa (Bali), Lombar (Lombok), Kaliurang (Yogyvakarta) and Alas Purwo (Banyuwangi) were used
to identify the best method for moisture content and germination testing. Completely randomized
design was applied to determine the best method for moisture content testing. The treatments in
selection of the appropriate method were oven method on the temperature 130- 133°C(1-, 2-, 3-, and
4 hours) and temperature 103 £ 2°C (16-, 18-, 20-, 22-, and 24 hours). The selection of germination
method used completely randomized design with 3 factors of treatment, ie. sowing media,
pretreatment, and germination condition. The result showed that oven method at temperature 103 +
2°C for 24 hours and at temperature 130-133° C for 4 hours provided the best result for seed moisture
content testing. For seed germination testing, seeds sowed on the sand media with drving-wetting
pretreatment for 3 days on the germination box covered by transparent plastic provided the best
germination capacity and speed toward 5 seed lots. The methods can be considered to be applied in

the testing of moisture content and germination of sawo kecik seeds.
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ABSTRAK

Standar metode pengujian mutu fisik dan fisiologis sangat penting untuk mendukung sistem
pengawasan mutu benih yang didistribusikan melalui sertifikasi yang akan memberikan jaminan
kepada pengada, pengedar, dan pengguna benih. Lima kelompok benih sawo kecik (Manilkara kauki)
dari Mokmer (Bali), Benoa (Bali), Lombar (Lombok), Kaliurang (Yogyakarta) dan Alas Purwo
(Banyuwangi) digunakan untuk menentukan metode yang paling sesuai untuk pengujian kadar air dan
perkecambahan. Rancangan acak lengkap digunakan untuk penentuan metode terbaik untuk
pengujian kadar air. Perlakuan dalam penentuan metode tersebut menggunakan metode oven pada
suhu 130 - 133° C (1, 2, 3, dan 4 jam) dan suhu 103 £ 2° C (16, 18, 20, 22, dan 24 jam). Penentuan
metode perkecambahan menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan 3 faktor, yaitu media
tabur, perlakuan pendahuluan dan kondisi perkecambahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode oven pada suhu 103 + 2° C selama 24 jam dan suhu 130-133° C selama 4 jam memberikan
hasil terbaik dalam pengujian kadar air. Untuk pengujian perkecambahan, benih yang ditabur pada
media pasir dengan perlakuan pendahuluan rendam-jemur selama 3 hari pada bak kecambah ditutup
plastik transparan memberikan daya dan kecepatan berkecambah terbaik pada 5 kelompok benih.
Metode tersebut dapat dipertimbangkan untuk digunakan dalam pengujian kadar air dan
perkecambahan benih sawo kecik.

Kata Kunci : Benih, kadar air, perkecambahan, sawo kecik (Manilkara kauki), standar

I. PENDAHULUAN Sertifikasi benih merupakan konsekuensi

Sawi: keold (Manillira: kaukly-mropakan komersialisasi terhadap benih yang menjamin

jenis lokal yang mempunyai nilai ekonomi cukup
tinggi. Selain kayunya yang banyak digunakan
sebagai bahan konstruksi, furnitur dan bahan
kerajinan patung (Alrasyid, 1971), jenis ini

kebenaran mutu bemih dan memberkan
perlindungan kepada produsen, distributor dan
konsumen/pengguna benih (Sadjad, 1997).
Perlindungan terhadap produsen dapat berupa

o : . jami bahwa benih duksi k
mempunyai arsitektur yang baik sehingga banyak JE:I'I.’T]H?]‘I 2 wa_ mrl yafng pEy 51r1rya L
; g ¥ 5 dinilai secara objektif sehingga dapat dibedakan
ditanam sebagai pohon peneduh atau jalur hijau — N léh
. ; t

di kawasan perkotaan. Untuk menunjang art benth yang fain can (iierima aleh pengguna

keberhasilan budidaya jenis ini, pengadaan benih spual dengan segiat Ry yang ielian

B tentmys s dipesidn Silianso produsen. Melalui sistem sertifikasi benih, baik

produsen maupun konsumen akan terlindungi

sistem untuk mengawasi peredaran benih adalah .
(5adjad, 1997). Dalam prakteknya, penerapan

sertifikasi mutu,
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sertifikasi tersebut memerlukan standar peng-
ujian dan mutu benih sebagai acuan operasional
di lapangan.

Beberapa penelitian yang berhubungan
dengan pengujian mutu fisik dan fisiologis benih
sawo kecik telah dilakukan dengan menggunakan
beberapa metode perlakuan yang masih terbatas
dan hanya menggunakan satu kelompok benih
dengan daya berkecambah yang dihasilkannya
kurang dari 50% (Daryono, 1983; Yuniarti,
2002). Menurut Nurhasybi (2007),
penentuan metode pengujian mutu benih dengan
menggunakan satu kelompok benih tidak bisa
digunakan sebagai metode standar karena
menurut Schmidt (2000), sifat fisik dan fisiologis
benih ditentukan oleh faktor pertumbuhan,
genetik dan lingkungan sehingga dalam satu jenis
yang berbeda asal kemungkinan mempunyai sifat

et al.

yang berbeda termasuk responnya terhadap
beberapa metode pengujian. Dengan demikian
pemilihan metode yang didasarkan pada hasil
pengujian beberapa kelompok benih yang
mewakili sebaran tumbuhnya akan menghasilkan
metode yang lebih representatif sehingga dapat
dijadikan standar yvang lebih akurat.

Tujuan adalah  untuk
menentukan metode pengujian kadar air dan
perkecambahan benih sawo kecik. Metode

penelitian  1ni

pengujian yang dihasilkan diharapkan dapat
menjadi dasar bagi penyusunan standar metode
pengujian mutu fisik dan fisiologis benih sawo
kecik dalam rangka menyediakan perangkat
sertifikasi mutu benih.

II. BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Alat

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah benih sawo kecik, media perkecam-
bahan (pasir dan tanah), H,50,, KNO;, silica gel,
dan lain-lain. Peralatan yang digunakan meliputi
bak kecambah,
timbangan analitik ohaus adventurer, gelas piala,
label, plastik transparan, sprayer, dan lain-lain,

oven (merk —memmert),

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Pemanenan buah sawo kecik dilakukan di
Benoa, Mokmer, Lombar, Alas Purwo, dan
Kaliurang pada bulan April hingga Mei 2008,
Pemanenan dilakukan dengan memilih 10-15
pohon induk pada setiap lokasi. Waktu dan lokasi
memanen disajikan pada Tabel 1. Pengujian
benih dilakukan di Laboratorium dan Rumah
Kaca Balai Penelitian Teknologi Perbenihan
Bogor.

Tabel 1. Lokasi dan waktu pengumpulan benih

Purwo, Banyowangi

0-5 April 2008

1. Benoa Pantai Benoa, Bali

2. | Mokmer Kawasan Bandara Ngurah Rai, Bali 3-5 Mei 2008
3 Lombar Pelabuhan Lombar, Lombok Barat -5 Tuni 2008
4. | Kaliurang Arboretum Kampus Ull Yogyakarta 300 Juli 2008
5. | Alas Purwo | Pantai Plengkung, BTN Alas (-3 Juli 2008
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C. Penyiapan Benih

Ekstraksi benih dilakukan dengan memeram
buah selama 2-3 hari. Pemisahan benih dari buah
dilakukan secara manual. Benih dari setiap
kelompok benih dicampur terlebih dahulu
dengan seed devider sample sehingga diperoleh
contoh kelompok benih yang komposit. Contoh
kerja diambil dari setiap kelompok benih yang
telah dikompositkan. Kemudian, contoh uji
diambil dari contoh kerja.

D. Pengujian dan Analisis Data

Contoh uji untuk pengujian kadar air adalah
10 g untuk setiap ulangan yang diulang 4 kali.
Contoh  uj ditumbuk  sebelum
pengeringan. Penentuan kadar air menggunakan
metode oven (ISTA 1999; ISTA, 2006) dengan
lengkap. Perlakuan yang

tersebut

rancangan acak

digunakan adalah:

T1 = metode temperatur 130 - 133° C selama |
jam,

T2 = metode temperatur 130 - 133° C selama 2
jam,

T3 = metode temperatur 130 - 133° C selama 3
jam,

T4 = metode temperatur 130 - 1337 C selama 4
jam,

TS5 = metode temperatur 103 + 2° C selama 16
jam,

T6 = metode temperatur 103 + 2° C selama 18
jam,

T7 = metode temperatur 103 £ 2° C selama 20
jam,

T8 = metode temperatur 103 £ 2° C selama 22

jam,
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T9 = metode temperatur 103 + 2° C selama 24
jam.

Contoh uji untuk pengujian perkecambahan
berjumlah 4 ulangan masing-masing sebanyak 50
butir. Contoh uji diambil dari 5 kelompok benih
secara terpisah,

Penaburan dilakukan dengan membenamkan
benih secara berbaring (horizontal dengan hillum
terletak di bawah (Daryono, 1983).

Pengujian perkecambahan benih dilakukan
dengan rancangan acak faktorial dengan 3 faktor
perlakuan, yaitu:

1. Media tabur:
Al = Media pasir
A2 = Media pasir + tanah (1 : 1 v/v)
2. Perlakuan pendahuluan:
B1 = Tanpa perlakuan
B2 = Direndam air dingin selama 3 x 24 jam

B3 =Direndam air panas dan dibiarkan dingin
selama 24 jam.

B4 = Benih direndam jemur 3 hari

B5 =Benih direndam H,S50; 2 N selama 30
menit

B6 =Benih direndam KNO; 0,2 % selama 24
jam
3. Kondisi lingkungan:
C1 = Bak kecambah terbuka

(C2 =Bak kecambah ditutup plastik transparan
selama 2 minggu pertama.

Untuk mengetahui pengaruh  berbagai
metode pada pengujian kadar air dan perke-
cambahan benih sawo kecik digunakan uji F. Uji
jarak Duncan dilakukan bila perlakuan tersebut

berpengaruh nyata (Steel dan Torrie, 1980).
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Penentuan metode terbaik didasarkan pada
kecenderungan yang menunjukkan hasil terbaik
pada 5 kelompok benih yang diuji.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Metode Pengujian Kadar Air

Metode penentuan kadar air berpengaruh
nyata terhadap kelompok benih Mokmer, Benoa
dan Lombar., Untuk benih yang berasal dari Alas
Purwo dan Kaliurang, metode tersebut tidak
memberikan pengaruh nyata (Tabel 2).

Tabel 3 menunjukkan metode T4 dan T9
memberikan nilai kadar air relatif lebih tinggi
dalam penentuan kadar air benih sawo kecik
dibandingkan metode lainnya. Metode tersebut
paling banyak menguapkan kandungan air benih.
Cara penentuan kadar air yang paling tepat

Dede J. Sudrajot do

adalah apabila cara tersebut mampu memberikan
nilai kadar air tertinggi (Willan, 1985). Menurut
Bonner (1995), metode temperatur 103 + 2° C
dan 130-133° C tersebut dapat digunakan, namun
pengukuran pada temperatur 103 £ 2° C lebih
disukai para analis jika waktu tidak merupakan
hal yang kritis. Hal ini berkaitan dengan waktu
persiapan dan pengukuran yang tidak terburu-
buru sehingga tingkat ketelitian dan ketepatan
hasil pengukuran dapat lebih terjamin.

Kadar air adalah hilanganya bobot ketika
benih dikeringkan sesuai dengan teknik atau
metode tertentu. Metode vyang diterapkan
dirancang untuk mengurangi oksidasi, dekompo-
sis1 atau hilangnya zat yang mudah menguap
bersamaan dengan pengurangan kelembaban
sebanyak mungkin (ISTA, 2006). Metode
pengeringan oven telah mempertimbangkan

Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis ragam pengaruh metode pengujian kadar air terhadap
nilai kadar air benih sawo kecik

e {Mrhm‘s i 445 |

11,504 **

"0,155ns | 0397ns| 3.584%

Keterangan: ** = Berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 99% ({Significant at 99% confident level)
* = Berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 95% (Significant at 95% confident level)
ns = Tidak berpengaruh nyata (Not significant)

“TI  [3L17e |1552¢

I

2 T2 33,83 b 17,15 b
3 T3 3404 b 17,35b
4. T4 34.25b 18,15a
5 TS 33,70 b 17,29 b
6. T6 33,17 be 1722 b
T. T7 33.83b 1740 b
B. T8 33.03 be 17,03 b
9. T9 37.55a 17,76 ab

Tabel 3. Hasil uji Duncan pengaruh metode pengukuran terhadap kadar air benih sawo kecik

25988 | 19.13a 19,17 od

2569a |1942a 19,17 ¢d
2499a | 19,75a 19,92 4
2527a [1995a 19.87 ab
25,16a | 19,11a 18.98 cd
2422a | 19,13 a 19,21 bed
2445a | 19,052 18,73 d
2469a |1881a 19,24 bed
2445 a 18,68 19,46 abe

Keterangan: Angka-angka dalam kolom sama yang ditkuti oleh huruf sama menunjukkan bahwa nilai rata-rata
tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95% uji Duncan
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bahwa hanya air saja yang diuvapkan selama
pengeringan. Namun, bagaimanapun juga
senyawa yang mudah menguap mungkin ikut
menguap yang akan menyebabkan hasil peng-
ukuran over estimation. Sebagai contoh, pada
beberapa benih Abies sebagian resin  ikut
menguap ketika benih dibelah sehingga kadar air
yang dihasilkannya lebih tinggi (Bonner, 1991
dalam Poulsen, 1994). Dengan demikian, kadar
air yang ditentukan dengan metode oven
mungkin saja tidak merepresentasikan kadar air
benih yang sesungguhnya (Poulsen, 1994),
Namun, bagaimanapun juga metode pengeringan
oven merupakan metode yang digunakan sebagai
metode standar (Edwards, 1987; ISTA, 1999,
ISTA 2006) bila dibandingkan dengan metode
lainnya yang masih harus dikalibrasi.

B. Metode Pengujian Perkecambahan

Berdasarkan analisis ragam pada Tabel 4,
perbedaan media tabur berpengaruh nyata

terhadap daya berkecambah 3 kelompok benih,
yaitu Benoa, Mokmer, dan Alas Purwo, sedang-
kan untuk benih asal Kaliurang dan Lombar,
perbedaan media tidak berpengaruh nyata
terhadap daya berkecambah benih. Perlakuan
pendahuluan juga berpengaruh nyata terhadap
daya berkecambah semua kelompok benih secara
nyata. Begitu juga dengan, kondisi perkecambah-
an mampu memberikan pengaruh nyata terhadap
daya untuk
kelompok benih Mokmer. Secara umum, dilihat
dari interaksi antar media tabur, perlakuan
dan  kondisi
perlakuan tersebut berpengaruh nyata terhadap

berkecambah benih, kecuali

pendahuluan perkecambahan,
daya berkecambah kelima kelompok benih sawo
kecik tersebut.

Untuk kecepatan berkecambah, kecende-
rungannya tidak jauh berbeda (Tabel 4). Interaksi
antar media tabur, perlakuan pendahuluan dan

kondisi perkecambahan berpengaruh nyata
terhadap 4 kelompok benih, vaitu kelompok

Tabel 4. Rekapitulasi hasil analisis ragam pengaruh media, perlakuan pendahuluan,
dan kondisi perkecambahan terhadap daya dan kecepatan berkecambah

benth sawo kecik

28,23%*

Daya A Bo6 * T.71 * 0,04 ns (1,02 ns
berkecambah | B 63,17 *= 11,23 w» ToETHe | 122 4]%* 4,40 *
A*B 1.42 ns 316 * 4 55:% 465 * 345 *
C 43,83 ** 216 ns 1040 * 13,90+ 044 *
A*C 271 ns 0,03 ns 2,45 ns 1097 * 252 ns
B*C 12,05 ** B, 73%* 0,63 n= 2,80ns 386 *
A*B*C 257 * 374 * 233 333 * 366 *
Kecepatan A 2.30 ns 732 *| 1L13 ™ 20,63%* 7.28 %
berkecambah | B 75, 54%% Q.53%* | 110,04 115,58 18,49 **
A*R 1,05 ns 328 " 401 * 487 * 445 *
C 23.63** 306ns | 112,64%* 1596 = T2 42**
A*C 5,80 * 0,03 ns 3,54 * 11,20 * 7,78 *
B*C 12,05+ O 00** 264 % by i 17.79**
A*B*C 3.78 * 2.8 * 4,05 * 1.34 ns 2,56 *

Keterangan: A . = media tabur, B = perlakuan pendahuluan, C = kondisi perkecambahan
** = Berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 99%
* = Bempengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 95%

ns = Tidak berpengaruh myata
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benih Benoa, Mokmer, Kaliurang dan Lombar.
Namun, kombinasi perlakuan tersebut tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap kecepatan
perkecambahan kelompok benih Alas Purwo.
Secara umum kombinasi perlakuan tersebut
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
kelompok benih yang diuji sehingga kombinasi
perlakuan terbaik pada masing-masing kelompok

benih tersebut dapat diketahui melalui uji lanjut.

Hasil uji Duncan pada Tabel 5 menunjukkan
adanya wvariasi respon daya dan kecepatan
berkecambah setiap kelompok benih terhadap
metode perkecambahan. Metode yang memberi-
kan daya berkecambah relatif tinggi dibanding-
kan metode lainnya adalah Al1B4C2 dan
A2B4C2. Metode A1B4C2 memberikan daya
berkecambah yang relatif lebih baik pada seluruh
dan

berkecambahnya, 3 kelompok benih di antaranya

kelompok  benih untuk  kecepatan
memberikan kecepatan berkecambah yang relatif
lebih tinggi. Sementara itu, metode A2B4C2
hanya 4 kelompok benih yang memberikan daya
berkecambah tinggi dan

berkecambah hanya 2 kelompok benih yang

untuk kecepatan

memberikan hasil baik. Dengan demikian

kombinasi perlakuan media pasir, perlakuan

ede J. Sudrajot dan Eliya Suita ‘

pendahuluan rendam jemur selama 3 hari dengan
kondisi bak kecambah ditutup plastik (A1B4C2)
memberikan hasil yang lebih seragam pada

semua kelompok benih.

K.ombinasi perlakuan media pasir, perlakuan
rendam jemur selama 3 har dengan bak
kecambah ditutup plastik memberikan kondisi
perkecambahan yang optimum bagi perkecam-
bahan benih sawo kecik. Fluktuasi suhu dan
kelembaban pada perlakuan rendam jemur
menyebabkan retaknya kulit benih sehingga
mempermudah masuknya air sewaktu dikecam-
bahkan. Metode rendam jemur juga baik diguna-
kan untuk standar pengujian benih jati (Tectona
1999).

Proses perkecambahan juga didukung oleh media

grandis) di India (Subramanian et al.,

pasir yang mampu menjaga suhu media relatif
tinggi yang dibutuhkan untuk mempercepat
perkecambahan benih sawo kecik yang berkulit
keras. Hal ini disebabkan oleh sifat media pasir
yang relatif lebih cepat menyerap panas dan
1984). Kondisi
ditambah dengan penutupan bak

menguapkan air (Hamzah,
tersebut
kecambah selama 2 minggu pertama setelah
tabur yang ternyata meningkatkan suhu dan

kelembaban media menjadi lebih stabil (Gambar
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=

| g 498
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aB83 83
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Gambar 1. Kelembaban dan suhu lingkungan pada bak kecambah terbuka
dan ditutup plastik transparan
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1). Diduga kondisi tersebut mampu mempercepat
pecahnya kulit benih sehingga mempercepat
imbibisi benih sehingga proses perkecambahan

berjalan lebih cepat.

Variasi respon daya dan kecepatan berke-
cambah lima kelompok benih yang diuji pada
beberapa perlakuan disebabkan oleh adanya
variasi tingkat dormansi benih antar kelompok
benih. Hal yang sama dilaporkan juga oleh
Kusumawardhani (1997) pada benih kemin
(Aleurites  moluccana) vang menunjukkan
tingkat dormansi berbeda dari benih yang berasal
dari sumber berbeda. Menurut Schmidt (2000),
dormansi dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan,
genetik dan lingkungan serta interaksi di antara
ketiganya. Dalam satu jenis, dormansi dapat
bervariasi antar kelompok benih vang berasal
dari lokasi berbeda sehingga efektifitas metode
perkecambahan pada setiap kelompok benih akan
berbeda. Namun demikian, terdapat kecende-
rungan perlakuan yang dapat dijadikan standar
yang memberikan hasil relatif stabil pada setiap
seperti

kombinasi perlakuan media pasir, perlakuan

kelompok benih vang diuji pada

rendam jemur selama 3 hari dengan bak
kecambah ditutup plastik yang memberikan daya
dan kecepatan berkecambah relatif lebih baik dan
perlakuan lainnya pada semua kelompok benih
yang diuji.

IV. KESIMPULAN

1. Penentuan kadar air benih dilakukan dengan
metode temperatur 103 + 2° C selama 24 jam
atau metode temperatur 130-133° C selama 4
jam. Metode tersebut memberikan nilai kadar

El Dubard)
1. Sudrajot don Eliyo Suito

air tertinggi dengan rata-rata kadar air pada 5
kelompok benih yang diuji sebesar 23,5%.

2. Penentuan metode perkecambahan benih
dilakukan pada media pasir dengan perlakuan
pendahuluan rendam-jemur selama 3 har
pada kondisi bak kecambah ditutup plastik
transparan. Metode tersebut memberikan daya
dan kecepatan berkecambah terbaik pada 5
kelompok benih yang diuji.
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